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Pendahuluan 

Latar lbelakang l 

Saat lini lperkembangan lpariwisata ldiseluruh ldunia lsudah lsangat lpesat lapalagi ldi lbagian 

lIndonesia lkarena lsudah lditemukan lbanyak ltempat lwisata ldan lusaha lpemerintah ldalam 

lpembangunan linfrastruktur lterhadap lpariwisata ldisetiap lbagian lindonesia. lPerkembangan ldan 

lpembangunan lpariwisata ldi lIndonesia ldilakukan lkarena lsalah lsatu ldevisa lyang lbesar lberasal ldari 

lkegiatan lpariwisata lmaka ldiperlukan lpeningkatan ldan lperluasan ldalam lmemperkenalkan 

lkebudayaan ldalam lpariwisata lIndonesia.selain lmeningkatkan ldevisa lNegara ljuga ldapat ldiperoleh 

lpeningkatan ldalam lpenghasilan loleh lmasyarakat ldan lperluasan llapangan lpekerjaan, ltetapi ldalam 

lmasa lsekarang ldimana lkondisi lpandemi lcovid-19, lmasyarakat lterus ldibatasi ldalam lhal lprioritas 

lkesehatan ldan lekonomi. l 

Aktivitas ldi lberbagai ltempat ldiseluruh lwilayah lterpaksa ldiberhentikan lserta lakses lyang 

ldibatasi lbukan lhanya ldi lIndonesia ltetapi ldiseluruh ldunia. lHal lini lberpengaruh lkeseluruh lsektor 

lbukan lhanya lpariwisata ltetapi ljuga lsektor lindustri ldan lekonomi. lOleh lKarena litu lkita lmelakukan 

lpenelitian lguna lmengetahui lpengaruh ldari lfenomena lsektor lpariwisata ldalam lkegiatan lekonomi 

ldan lkondisi lperusahaan lpariwisata lIndonesia ldari ltahun lke ltahun. lSelain litu lkondisi lpasar lmodal 

ldan lperusahaan l– lperusahaan lpenggerak lekonomi ljuga lmembutuhkan lbiaya ldalam lmodal lsuatu 

lusahanya lseperti lperusahaan ljasa lperhotelan lyang lbutuh lbiaya lakomodasi, lbiaya lkaryawan, 

lpenerapan lkampanye, lserta lpenelitian ldan lpengembangan. lKarena lbesarnya lresiko lsebuah 

lperusahaan lakan lpotensi lpeningkatan ldan lpenurunan lkinerja ldan lkeuangan lperusahaan lmaka 

ldilakukan lsecara lhati-hati lpengelolaan lsebuah llaporan lkeuangan. 

Perusahaan lberlomba l– llomba lmemasuki lBEI ldimana lagar lsetiap lperusahaan lmemiliki 

lkesempatan luntuk lmenjadi lperusahaan lpublik ldan ldapat lmenjual lsebagian lsahamnya lkepada 

lpublik, lyang lmenyebablan laktifitas ldi lBursa lEfek lIndonesia lkini lberkembang lsangat lcepat ldan 

lpesat. lKemudian ldampak lyang lterjadi ladalah lpeningkatan lakan lpermintaan laudit llaporan 

lkeuangan lyang lsemakin lharus ldilakukan lsecara llebih lefektif ldan lefisien. lDengan lsemakin lbesar 

ltingkat lminat lperusahaan lbaru lyang lmasuk ldalam lperusahaan lgo lpublic, lmaka lsetiap lperusahaan 

lyang lingin lgo lpublic lwajib llebih lmemperhatikan llaporan lkeuangannya ldengan lsalah lsatu lsyarat 

ldengan lpenyampaian llaporan lkeuangan lyang ldiaudit loleh lBadan lPengawas lPasar lModal 

l(BAPEPAM). l 



Tetapi lyang lmenjadi lmasalah ldalam lpenentuan lperusahaan lgo lpublic ldi lBursa lEfek 

lIndonesia ladalah lkarena lmasih lbanyak lperusahaan-perusahaan lyang lterlambat ldalam 

lmenyerahkan llaporan lkeuangannya lapalagi lpada lmasa lpandemic lcovid-19 lsaat lini. lIni ldisebabkan 

loleh llamanya lpenyelesaian llaporan lkeuangan loleh lauditor ldengan l lmembutuhkan linformasi lyang 

lakurat lserta lketepatan lwaktu lyang ldiminta lmenyebabkan ltekanan ldalam lpenyelesaian laudit 

lterhadap llaporan lkeuangan lselain litu ljuga ladanya lsistem lkerja lWork lFrom lHome l(WFH) lyang 

lmempersulit lpara lpekerja ldalam lkinerja lmereka ldengan lsemaksimal lmungkin lmenyelesaikan 

llaporan lkeuangan. lMaka lproses ldalam lmencapai lketepatan lwaktu ldan lpenyajian llaporan lauditor 

lindependen lmenjadi lsemakin lsulit, lmengingat lperkembangan lperusahaan lpublik ldi lIndonesia 

lpada lpandemic lsaat lini. l 

Keterlambatan lpublikasi llaporan lkeuangan ldapat lmenjadi lmasalah ldalam lmata lpara 

linvestor ldan lmasyarakat lkarena ldianggap ltidak lsehat. lOleh lkarena litu lpenelitian lini lbertujuan 

lmencari ltau lapa lpenyebab ldari lketerlambatan ldalam lpenyelesaian laudit llaporan lkeuangan 

ltersebut.                        

Tinjauan Pustaka 

Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Total laktiva, lnilai lpasar lsaham, ldan llain lsebagainya lmerupakan lcara ldalam lpernyataan 

lskala lselain lpengklasifikasian lbesar latau lkecil lsuatu lperusahaan ladalah lpengertian lukuran 

lperusahaan. lPerbedaan lperusahaan lskala lbesar ldan lkecil lmenurut lketua lBapepam lNo. lKep. 

l11/PM/1997 ladalah lbahwa ltotal laktiva ltidak llebih ldari lseratus lmilyar lmerupakan lkategori 

lperusahaan lkecil ldan lmenengah lsedangkan ltotal laktiva ldiatas lseratus lmilyar lmerupakan 

lkategori ldalam lperusahaan lbesar. 

Jadi lsecara lsingkat lukuran latau lbesar lasset lyang ldimiliki lperusahaan lmerupakan lpengertian 

ldari lukuran lperusahaan. lDimana lperolehan llaba lbersih lsesudah lpajak lkarena lmenambah lmodal 

ltersendiri lmerupakan lsyarat ldari lperusahaan. lManajemen lperusahaan lyang lberskala lbesar llebih 

lmemberi linsentif ldalam lmengurangi laudit ldelay lkarena lperusahaan lselalu ldimonitor latau ldiawasi 

lsecara lketat loleh linvestor ldan lpengawas lpemerinta. l 

Oleh lkarena litu lperusahaan lyang llebih lbesar lakan llebih lmemiliki lhigh ldemand ldalam 

linformasi lyang llebih ltinggi ldaripada lperusahaan lkecil. lMempuni ldan lKartika l(2013) lsejalan 



ldengan lpendapat lbahwa lrentan latau ljangka lwaktu laudit lmempengaruhi lukuran lperusahaan l. lJasa 

lKAP lthe lbig lfour lmungkin lakan ldigunakan ljika lukuran lperusahaan lyang ldiproksikan lsemakin 

ltinggi lkarena ltotal lasset lsebuha lperusahaan. 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l lUkuran lPerusahaan l= lLn lTotaAsset 

Teori lPengaruh lSolvabilitas lTerhadap lAudit lDelay 

Perbandingan lantara laktiva ldan lhutang lmerupakan lpengertian lsolvabilitas, ldimana lsuatu 

lperusahaan ldikatakan lsolvable ljika lmemiliki laktiva latau lkekayaan ldalam lmembayar lsemua 

lhutangnya. lNamun ljika laktiva llebih lrendah ldari ljunlah lhutang lmaka ldisebut lkerugian ldalam 

lperusahaan lmaka lauditor lakan llebih lberhati l–hati ldalam lmengaudit llaporan lkeuangannya. 

lPernyataan llesatri l(2010) lbahwa lrasio lleverage ldiukur ldari lpenggunaan lhutang lyang ltelah 

ldibiayai loleh laktiva lperusahaan. lMaka lhutang lbaik ljangka lpendek lmaupun lpanjang lyang ltelah 

ldibayar loleh lkemampuan lperusahaan lmerupakan lsolvabilitas.Solvabilitas lmembandingkan 

ljumlah lpada lutang ldan laktiva ldimana ldimaksudkan luntuk lmengetahui lkeadaan lperusahaan 

lapakah lmasih lberjaan ldengan lbaik lwalaupun ldalam lkeadaan llikuidasi lsaat lmembayar lutangnya. 

 l l l l l l l l l l l l lAuditor lakan lmemerlukan lwaktu lyang llebih lbanyak ldalam lmengaudit llaporan lperusahaan 

ljika lperusahaanya lmemiliki ljumlah lhutang llebih lbanyak ldaripada ljumlah lasset lyang ldimiliki 

linilah lyang lmenyebabkan laudit ldelay. lMaka ltingkat ldari lsolvabilitas lini lakan lmenyebabkan 

lauditor llebih lberhati-hati ldalam lproses lpengauditannya lselain lkarena lrumitnya lprosedur ljuga 

lkompleksnya lakun lhutang lyang ldimiliki ldari lbukti laudit lterhadap lpara lkreditur lmaka ljika ltidak 

lberhati-hati ldapat lmemicu lresiko lkerugian lperusahaan. lPendapat lAyani l(2014) lsejalan lbahwa 

ljumlah lproporsi lhutang lperusahaan lmerupakan lsolvabilitas ldimana lperusahaan lbutuh lwaktu llebih 

ldalam lmenemukan lbukti-bukti luntuk lmencocokkan llaporan lyang ltelah ldibuat. 

 

Teori lPengaruh lProfitabilitas lTerhadap lAudit lDelay 

Semakin ltingggi lkemampuan lperusahaan luntuk lmenghasilkan llaba lbagi lperusahaan 

lmaka lprofitabilitas lsemakin ltinggi lini lmerupakan lsalah lsatu lindikator ldalam lkeberhasilan 

lperusahaan, ldimana lkemampuan lperusahaan lmenghasilkan lkeuntungan l(profitabilitas) lpada 



ltingkat lpenjualan, lasset, ldan lmodal lsaham lmerupakan lpengertian ldari lprofitabilitas. 

Faktor lperubahan lnilai lefek latau lsekuritas lmemerlukan ldata lprofitabilitas lsetiap 

lperusahaan lkarena lbermanfaat lbagi linvestor llaba lkhususnya linvestor ldan lkreditor. lKarena 

lapabila lauditor llambat latau llebih lberhati-hati ldalam lpengerjaan llaporan lauditnya lmakan lpasti 

ladanya ltingkat lprofitabilitas lyang lmenurun latau lrendah lkarena ldata latau linformasi ldari 

lprofitabilitas lberkaitan ldalam lpengawasan lketat ldari lpara linvestor latau lsalah lsatu lindiktaor 

ldalam lpenentu lperusahaan lyang lbagus. lCepatnya lpublikasi lpada llaporan lkeuangan lyang ltelah 

ldiaudit ldipengaruhi loleh lperusahaan lyang lmengirimkan latau lmengumumkan ldata 

lprofitabilitas lyang ltinggi lini lmembuktikan ltingkat lprofitabilitas lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap laudit ldelay, lRachmawaty ldan lSussanto l(2013). 

 
 

 

Teori lPengaruh lUmur lPerusahaan lTerhadap lAudit lDelay 

Auditor linternal lyang llebih lberpengalaman lakan lbesar lkemungkinan lmemiliki lprosedur 

lpengendalian linternal lyang llebih lkuat lhal litu ldisebabkan loleh lumur lberdiri lperusahaan 

lmempengaruhi lpengalaman ldalam lsistem lkinerja lauditor l. lDemikian lpula lauditor linternal lyang 

lkurang lpengalaman lakan lmemiliki lpengendalian linternal lyang lkurang lkuat lkarena lumur 

lperusahaannya lyang lmasih lbaru, lhal lini lsejalan ldengan lpendapat lJeva ldan lRatnadi 

l(2015).Banyaknya lpemeriksaan lyang lharus ldilakukan loleh lauditor lselain lkarena lkompleksnya 

lyang ltinggi ljuga lkarena ltingkat lberbagai ltransaksi lyang ldilakukan lperusahaan lkarena lcabang 

latau lusaha lbaru lyang lbanyak lbukan lhanya ldi lbeberapa lbagian ldisuatu lwilayah ltetapi lsampai 

lkeluar lnegeri lini lmenunjukkan lskala loperasi lyang lbesar ldari lperusahaan ltersebut, ldinyatakan 

loleh lLianto ldan lBudi l(2010) ldalam lpenelitiannya. lDikatakan lbahwa lperusahaan lyang llebih 

lmuda lmemiliki lwaktu laudit ldelay llebih lsingkat lsedangkan lperusahaan lyang llebih ltua lbiasanya 

lmemiliki lpenyelesaian laudit lyang llebih llama. lIni lartinya lperusahaan lmampu lmembenttuk 

lpengendalian linternal ldan lsumber ldaya lyang lcukup lkarena lsemakin llamanya lperusahaan lyang 

lberdiri. lTidak ladanya lpenambahan lprosedur laudit ldalam lpenambahan lsampel lsebagai lbukti 

laudit lsebagai lsalah lsatu lcontoh lprosedur laudit lmaka lresiko lpengendalian lperusahaan lakan 

lsemakin lrendah lsehingga ltidak ldiperlukan lperluasan laudit, lmaka laudit ldelay lsemakin lpendek. 



lmaka ldimpulkan lbahwa lumur lperusahaan lberpengaruh lpositif lsecara lsignifikan lterhadap laudit 

ldelay ldinuktikan ldalam lpenelitian loleh lLaksono ldan lDul l(2014). 

Umur lPerusahaan l= lTahun lpenelitian l– lTahun lperusahaan lterdaftar ldi lBEI 

 

Hipotesis lPenelitian l: 

Hipotesis lyang lakan lkita lkembangkan ldalam lpenelitian lini ladalah, lsebagai lberikut l: 

• H1: lUkuran lPerusahaan lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap laudit ldelay lpada 

lperusahaan lpariwisata lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

• H2: lProfitabilitas lperusahaan lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap laudit ldelay lpada 

lperusahaan lpariwisata lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

• H3: lSolvabilitas lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan 

lpariwisata lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

• H4: lUmur lPerusahaan lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap laudit ldelay lpada 

lperusahaan lpariwisata lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

• H5: lUkuran lPerusahaan, lSolvabilitas,Profitabilitas ldan lUmur lPerusahaan 

lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan lpariwisata 

lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

lKonseptual 

 Variabel lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini, lyaitu lvariable lukuran 

lperusahaan,solvabilitas,profitabilitas ldan lumur lperusahaan, lterhadap lvariable laudit ldelay 

lsebagaimana ldigambarkan lsebagai lberikut l: 

  
     H1  
            
     H2     
       

     H3 

  
 

 H4 

 

 

 

Ukuran Perusahaan(X1) 

Solvabilitas (X2) 

Profitabilitas (X3) 

 

Umur Perusahaan (X4) 

Audit Delay ( Y) 

 


